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ABSTRACT
Community forests, like any other forests, do not only produce timber and fire-woods but they also function 
as carbon storage, and therefor they play a very important role in the global carbon cycle. This research aims
were (a) determining the types of perennial woods (diameter at breast height, D = 10 cm which grown on
community forest of Ngalaggeran Village, (b) determining the growth characteristics of vegetations which
make up the community forest, including  diameter at breast height, height of trees, tree density and basal area,
and (c) determining the biomass and carbon storage in the community forests of Nglanggeran Village.The
research used the allometric method to assess the biomass of mahagony, acacia, sonokeling, teak, sengon and
the others. The research result showed that there were 25 species of perennial woods, which cultivated by the
community forest’s farmers in Nglanggeran Village, most of which is mahagony. The average of stem diameter
at breast was 20.8 cm (range between 17.0 and 27.3 cm), and the average height was 15.0 cm (range between
11.6 and 20.6 cm). The tree density per hectare was 162, consisting mostly of mahagony (67 trees per hectare)
acacia (38 trees per hectare), sonokeling (25 trees per hectare), teak (9 trees per hectare), sengon (3 trees per
hectare) and the others (20 trees per hectare). The average of basal area was 4.918 m2 per hectare. The average 
biomass was 38.106 tons per hectare which include mahagony 23.119 tons per hectare, acacia 7.036 tons per
hectare, sonokeling 3.440 tons per hectare, teak 1.614 tons per hectare, sengon 0.464 ton per hectare and
others 2.434 tons per hectare. If it is assumed that 50% of biomass weight is carbon, then the average carbon
storage at Nglanggeran Village community forest is 19.053 tons per hectare, which include mahagony 11.560
tons per hectare, and the others 1.217 tons per hectare. The research about forest biomass and carbon stock in
a community forest provides a chance of the community forest in preparing to face the carbon trading era..
Keywords: biomass and carbon storage, perennial woods, community forest
INTISARI
Selain menghasilkan kayu perkakas dan kayu bakar, hutan rakyat sebagaimana hutan pada umumnya
juga berfungsi sebagai penyimpan karbon, sehingga memainkan peran yang sangat penting di dalam siklus
karbon global (the global carbon cycle). Penelitian ini dilakukan untuk (a) mengetahui jenis-jenis tanaman
berkayu mulai dari tingkat tiang (poles: D = 10 cm) di hutan rakyat Desa Nglanggeran, (b) mengetahui
karakteristik pertumbuhan tanaman berkayu penyusun hutan rakyat meliputi pertumbuhan diameter batang
setinggi dada, tinggi, kerapatan pohon dan luas bidang dasarnya, dan (c) mengetahui kandungan biomasa dan 
karbon. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 25 jenis tanaman berkayu yang ditanam dan dikembangkan oleh 
masyarakat petani hutan rakyat di Desa Nglanggeran yang sebagian besar menanam dan mengembangkan
jenis tanaman mahoni. Rata-rata diameter batang setinggi dada untuk jenis-jenis tanaman berkayu mulai
tingkat tiang (poles: dbh = 10 cm) adalah 20,8 cm (kisaran: 17,0 - 27,3 cm), dan tinggi rata-rata 15,0 cm
PENDAHULUAN
Salah satu isu lingkungan yang terkait dengan
hutan yang kini marak dibahas adalah terjadinya
perubahan iklim akibat pemanasan global (global
warming). Beberapa penyebab timbulnya perubahan
iklim global yang dianggap sangat serius saat ini
adalah naiknya konsentrasi gas rumah kaca (GRK),
utamnya adalah gas karbon dioksida (CO2). Para ahli
mensinyalir bahwa meningkatnya gas rumah kaca di
atmosfer disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu
terjadinya deforestasi dan degradasi hutan serta
pembakaran material berbahan fosil (fossil fuel
combustion). Freedman (1989) mengatakan bahwa
kontribusi gas karbon dioksida di atmosfer bumi
adalah yang paling dominan sebagai akibat
peningkatan aktivitas manusia terhadap hutan yang
pada akhirnya dapat menyebabkan apa yang disebut
sebagai pengaruh rumah kaca (greenhouse effect)
yang bisa mempengaruhi bahkan mengubah pola dan 
jumlah curah hujan, naiknya air laut dan timbulnya
berbagai pengaruh aspek ekologi lainnya yang bisa
membahayakan kehidupan manusia di muka bumi.
Freedman et al. (1992) melaporkan bahwa perubahan 
kadar gas CO2 di atmosfer diyakini sebagai akibat
akitivitas manusia dalam hal emisi gas CO2 melalui:
(i) pembakaran material yang mengandung karbon
(C) untuk menghasilkan energi dan (ii) konversi
ekosistem alamiah yang mengandung material
karbon tinggi yaitu hutan menjadi ekosistem dengan
kandungan/kadar karbon yang lebih rendah yaitu
ekosostim pertanian. Perubahan ekosistem dari lahan 
hutan menjadi lahan pertanian sangat berpengaruh
terhadap kadar CO2 di atmosfer bumi karena
sebagaian besar material organik C dari hutan pada
akhirnya akan dioksidasi menjadi CO2 di saat
kegiatan pembersihan lahan (land clearing) dan
penebangan hutan. 
Karbon dioksida (CO2) merupakan salah satu
komponen gas rumah kaca yang dapat berperan
sebagai perangkap panas di atmosfer, sehingga dapat
menyebabkan terjadinya pemanasan global dan
perubahan iklim (Heriansyah, 2005). Peristiwa
perubahan iklim ini tentu berakibat fatal bagi
kehidupan di permukaan bumi, seperti bidang
pertanian, perubahan ekosistem alam, meluasnya
padang rumput dan gurun, areal hutan menyusut dan
bergerak ke arah kutub. Sedangkan daerah kutub
sendiri karena naiknya suhu air laut mengakibatkan
mencairnya sebagian besar bongkahan es dan lambat
laun mengakibatkan banyak daerah pantai yang
terendam (Arief, 2001). Oleh karena itu perlu adanya
usaha penurunan emisi gas rumah kaca di atmosfer.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
mengurangi emisi gas CO2 di atmosfer  adalah
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(kisaran: 11,6 - 20,6 cm). Jumlah pohon per hektar 162 pohon yang terdiri dari jenis mahoni (67 pohon/ha),
akasia (38 pohon/ha), sonokeling (25 pohon/ha), jati (9 pohon/ha), sengon (3 pohon/ha) dan jenis lainnnya (20 
pohon/ha). Rata-rata luas bidang dasar 4,918 m2 /ha. Rata-rata simpanan biomasa sebesar 38,106 ton/ha
yang terdiri dari jenis mahoni 23,119 ton/ha, akasia 7,036 ton/ha, sonokeling 3,440 ton/ha, jati 1,614 ton/ha,
sengon 0,464 ton/ha dan jenis lainnya 2,434 ton/ha. Bila diasumsikan 50 % berat biomasa adalah karbon
maka rata-rata simpanan karbon di hutan rakyat Desa Nglanggeran sebesar 19,053 ton/ha yang terdiri dari
jenis mahoni 11,560 ton/ha, akasia 3,518 ton/ha, sonokeling 1,720 ton/ha, jati 0,807 ton/ha, sengon 0,232
ton/ha dan jenis lainnya 1,217 ton/ha. Penelitian tentang potensi biomasa dan simpanan karbon hutan di hutan 
rakyat memberi peluang hutan rakyat dalam menyambut era perdagangan karbon. 
Katakunci: potensi biomasa, simpanan karbon, jenis-jenis tanaman berkayu, hutan rakyat
 
dengan pembuatan hutan/penghutanan kembali suatu 
kawasan/lahan kosong yang disebut dengan kegiatan
forestation (Sedjo, 1989). Pembuatan hutan
(forestation) menyangkut dua hal pokok yaitu
penanaman pepohonan/penghutanan kembali pada
kawasan lahan hutan (reforestation) dan penanaman
pepohonan/penghutanan kembali pada lahan-lahan
yang tidak dijadikan hutan selama kurun waktu 50
tahun atau lebih, dan sering disebut dengan istilah
afforestation (Schroeder, 1992). Kegiatan
penghutanan kembali baik pada lahan-lahan hutan
maupun non hutan menunjukkan sangat besarnya
luas lahan yang perlu dihutankan kembali untuk
mengurangi konsentrasi gas CO2 di atmosfer. Selama 
hutan yang didominasi oleh vegetasi berkayu itu
tumbuh maka hutan akan memindahkan karbon dari
atmosfer melalui proses fotosintesis dan selanjutnya
disimpan dalam bentuk jaringan-jaringan organ
tanaman seperti batang, kulit, dahan, ranting, akar,
dan daun. Akan tetapi tatkala pohon sudah berumur
tua atau sudah mencapai masak tebang (over
mature), pertumbuhan pohon tersebut menjadi
sangat lambat yang ditunjukkan dengan riap
pertumbuhannya (increment) yang sangat kecil,
sehingga dalam konsep fungsi hutan sebagai
penyimpan karbon (carbon sink), pohon-pohon yang
sudah tua tersebut lebih baik ditebang dan dilakukan
penanaman kembali karena pohon-pohon yang sudah 
tua secara keseluruhan kemampuan serapan gas
karbon dioksida (CO2) dari atmosfer juga kecil
(Schroeder, 1992). 
Baik hutan tanaman yang dikembangkan di lahan
milik negara (state forest) maupun di lahan
rakyat/komunal (community forest) mempunyai
kemampuan untuk mengabsorbsi gas CO2 dari
atmosfer selama proses fotosintesis dan
menyimpannya sebagai materi organik dalam bentuk 
biomasa tanaman yang tersimpan dalam
jaringan-jaringan organ tanaman, seperti akar,
batang, cabang dan daun. 
Penelitian-penelitian yang terkait dengan potensi
hutan dalam menghasilkan kayu perkakas dan kayu
bakar relatif sudah banyak dilakukan, baik pada
hutan alam, hutan tanaman maupun hutan rakyat.
Namun, penelitian yang mengkaji potensi hutan
rakyat dalam menyimpan karbon (carbon storage)
dalam rangka mengurangi akumulasi gas CO2 dari
atmosfer nampaknya belum banyak dilakukan.
Untuk itu, dalam penelitian ini akan dikaji seberapa
besar potensi biomasa dan simpanan karbon
jenis-jenis tanaman berkayu penyusun hutan rakyat
utamanya adalah jenis tanaman mahoni, akasia,
sonokeling, jati, dan sengon. Untuk mengetahui
potensi biomasa dan simpanan karbon tersebut
diawali terlebih dahulu dengan melakukan
inventarisasi secara sensus jenis-jenis tanaman
berkayu penyusun hutan rakyat yang berdiameter
batang di atas atau sama dengan 10 cm (tingkat
tiang/poles). Data hasil inventarisasi ini dapat
digunakan untuk mengetahui karakteristik
pertumbuhan tanaman berkayu  penyusun hutan
rakyat meliputi pertumbuhan diameter batang
setinggi dada, tinggi, kerapatan pohon dan luas
bidang dasarnya. Data hasil inventarisasi selanjutnya 
dianalisis dengan metode allometrik untuk
mengetahui kandungan biomasa tiap-tiap individu
pohon. Metode allometrik merupakan metode
pengukuran pertumbuhan tanaman yang dinyatakan
dalam bentuk hubungan-hubungan eksponensial atau 
logaritma antar organ tanaman yang terjadi secara
harmonis dan perubahan secara proporsional
(Parresol, 1999). Martin et al., (1998) menyatakan
bahwa persamaan allometrik dapat digunakan untuk
menghubungkan antara diameter batang pohon
dengan variabel yang lain seperti volume kayu,
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biomasa pohon, dan kandungan karbon pada tegakan
hutan yang masih berdiri (standing stock). 
Penelitian ini berlokasi di hutan rakyat Desa
Nglanggeran dengan pertimbangan pertumbuhan
hutan rakyatnya relatif baik, dan dengan kearifan
lokalnya masyarakat sudah terbiasa memanfaatkan
lahan hutan rakyatnya dengan tiga tipe pemanfaatan
lahan disesuaikan dengan jarak lokasi hutan rakyat
dengan tempat tinggalnya, dan jenis tanaman yang
diupayakan. Ketiga jenis bentuk hutan rakyat yang
ada di Nglanggeran yaitu pekarangan, tegalan dan
alas. Pekarangan merupakan satu hamparan sistem
penggunan lahan yang terletak sekitar tempat tinggal
petani. Ragam komoditi yang dapat dijumpai di
pekarangan seperti tanaman kayu untuk kayu
perkakas, tanaman kayu bakar, tanaman
buah-buahan, tanaman perkebunan, tanaman
obat-obatan, dan tanaman pangan (Awang et al.,
2002). Tegalan adalah satu hamparan sistem
penggunaan lahan yang terletak di luar orbit
pemukiman petani, antara pemukiman dan lokasi
tegalan ada jarak tertentu yang bervariasi antara
daerah yang satu dengan yang lainnya. Ragam
komoditas yang ada di tegalan umumnya ditumbuhi
tanaman pangan, tanaman sayuran, dan tanaman
keras (Awang et al., 2002). Alas merupakan sistem
penggunaan lahan yang terletak paling jauh dari
pemukiman dan jenis tanaman yang diusahakan
didominasi oleh jenis-jenis tanaman berkayu
(tanaman kehutanan). Di samping itu, Desa
Nglanggeran juga salah satu desa yang memiliki
kondisi alam yang indah (terdapat Gunung Purba)
sebagai tempat wisata, sehingga dengan mengetahui
potensi simpanan karbon di hutan rakyatnya
mempunyai peluang besar untuk diikutkan dalam
kancah perdagangan karbon (carbon trading). 
BAHAN DAN METODE
Bahan dan alat penelitian
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah semua jenis tanaman berkayu mulai dari
tingkat tiang (poles: dbh = 10 cm),  yang tumbuh di
hutan rakyat milik responden Desa Nglanggeran,
Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Beberapa alat/data pendukung 
yang dipakai dalam penelitian antara lain peta kerja
Desa Nglanggeran, register pemilik hutan rakyat
Desa Nglanggeran, tally sheet,kompas, pita diameter
(phiband), hagameter, parang, roll meter dan tali
plastik.
Cara pengumpulan data
1. Pemilihan responden 
Jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 30 kepala keluarga. Untuk
mendapatkan 30 responden penelitian. Unit
pencatatan (recording unit) dalam penelitian ini
diawali dengan memanfaatkan batas wilayah
administrasi terkecil untuk wilayah desa/dusun yaitu
wilayah RT (Rukun Tetangga). Dusun Gunung
Butak terbagi dalam 4 RT, yaitu RT 20, RT 21, RT
22, RT 23. Untuk mendapatkan unit pencatatan ini
dilakukan secara acak atau random. Pada penelitian
ini didapat RT 20 sebagai unit pencatatan. Dalam
wilayah RT 20 terdapat sejumlah 40 Kepala
Keluarga (KK) yang sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani/ buruh tani pada lahan
milik orang lain. Berdasarkan hasil orientasi
lapangan dapat diketahui nama-nama petani yang
memiliki lahan alas, tegal, dan/ atau pekarangan.
Dari petani tersebut dipilih sampel 30 responden
secara random untuk menghindari unsur
subjektivitas dari peneliti. Selanjutnya pengukuran
potensi kayu hanya dilakukan di atas lahan milik
petani sampel tersebut dengan intensitas sampling
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100% atau sensus untuk fase tiang (poles) dan pohon
(trees).
2. Pembuatan petak ukur
Petak ukur (PU) dibuat mengikuti bentuk lahan
yang dimiliki oleh pemilik hutan rakyat baik itu
berupa pekarangan, tegalan maupun alas.
Inventarisasi dilakukan pada tiga tipe penggunaan
lahan tersebut.  Jumlah responden untuk tiap-tiap tipe  
penggunaan lahan sebanyak 10 responden, sehingga
jumlah totalnya ada 30 responden. Pengamatan yang
dilakukan untuk tiap-tiap petak ukur adalah
pengukuran luas, pencatatan semua jenis tanaman
berkayu tingkat tiang dan pohon, penghitungan
jumlah tiang dan pohon di setiap PU (n/PU),
pengukuran  diameter batang setinggi dada (D) dan
tinggi (H).
Analisis data
1. Kandungan biomasa  
Lodhiyal et al. (2003) menyatakan bahwa secara
umum biomasa adalah total kandungan material
organik suatu organisma hidup pada tempat dan
waktu tertentu. Whittaker et al. (1975) menyatakan
bahwa biomasa tumbuhan merupakan material
kering dari suatu organisma hidup (tumbuhan) pada
waktu, tempat dan luasan tertentu, sehingga satuan
biomasa tumbuhan biasanya dinyatakan dalam kg/m2
atau ton/ha. Biomasa pohon dalam penelitian ini
dinyatakan dalam berat kering yang merupakan
gabungan dari organ tanaman hidup yang berada di
atas tanah (total aboveground biomass) yang
komponen utamanya terdiri dari organ batang,
cabang/ranting dan daun. 
Pengukuran biomasa pohon dapat dilakukan
dengan berbagai cara, misalnya yang dilakukan oleh
Brown et al. (1984) melalui pendekatan
penghitungan volume pohon dan kepadatan kayunya
(wood density) dan untuk mendapatkan total biomasa 
dalam satu pohon utuh perlu dikalikan dengan angka
BEF (Biomass Expansion Factor). Ogawa dan Kira
(1977)  mengatakan bahwa pengukuran biomasa
suatu pohon dapat dilakukan dengan metode
pemanenan total (total harvesting method), artinya
memanen semua komponen pohon pada areal dengan 
luasan tertentu. Selain itu biomasa pohon juga dapat
dihitung dengan metode allometrik yaitu memanen
beberapa sampel pohon dengan cara destruktif,
ditimbang berat basah dan berat kering sampel
masing-masing organ tanaman, selanjutnya dibuat
persamaan yang menyatakan hubungan antara
variabel bergantung (dependent variable) berupa
biomasa total (Bt) dan variabel bebas (independent
variables) dapat berupa diameter batang (D), tinggi
pohon (H), kepadatan kayu (ñ), atau gabungan antara 
variabel-variabel tersebut. Jones (1979) mengatakan
bahwa persamaan allometrik biomasa pohon
hasilnya akan akurat apabila variabel bebasnya
dinyatakan dalam formulasi volume pohon yang
direpresentasikan dalam bentuk diameter batang
kuadrat dan tinggi pohon (D2.H). Berdasarkan uraian
tersebut di atas, penelitian ini menerapkan metode
allometrik dalam penentuan biomasa pohon yang
disesuaikan dengan jenis pohon yang sama yang
tumbuh di hutan rakyat dengan kondisi habitat yang
relatif sama sebagaimana tercantum pada Tabel 1.
2. Kandungan karbon 
Kandungan karbon di dalam material organik
kering (dry organic matter) atau biomasa untuk jenis
tanaman dapat diukur secara langsung melalui
pembakaran sample di dalam alat analisa karbon
(carbon analyzer), seperti yang dilaporkan oleh
Kraenzel et al. (2003) untuk biomasa jati. Angka
rata-rata kandungan karbon pada species jati didapat
sebesar 49,5 % dari total biomasa jati dan 43,3 %,
dari biomasa seresah jati. Peneliti lain menggunakan
konsentrasi karbon sebesar 45,5 % dari berat
132
Jurnal Ilmu Kehutanan
Volume VI No. 2 - Juli-September 2012
biomasanya (Ni, 2003). Sebagian besar para peneliti
menggunakan angka asumsi sebesar 50% untuk
mengukur kandungan karbon dari berat biomasanya
(Johnson & Sharpe, 1982; Freedman et al., 1992;
Schroeder, 1992; Coomes et al., 2002; Meer et al.,
2002; Fukuda et al., 2003). Oleh karena itu dalam
kajian ini juga menggunakan angka asumsi 50%
untuk menaksir kandungan karbon dari berat
biomasanya.  
Potensi biomasa dan karbon
Inventarisasi hutan rakyat dilakukan untuk
mengetahui potensi dan kondisi tegakan yang ada di
hutan rakyat Desa Nglanggeran. Potensi yang
dimaksud di sini meliputi potensi biomasa dan
karbon tegakan hutan rakyat dalam satuan ton per
hektar (ton/ha), kerapatan tegakan hutan rakyat yang
dinyatakan dalam jumlah pohon per hektar (N/ha)
dan luas bidang dasar (lbds : m2/ha). Kondisi hutan
rakyat antara lain digambarkan dengan pertumbuhan
diameter batang, tinggi pohon, luas kepemilikan
hutan rakyat, dan pola tanam pengembangan hutan
rakyat di lahan pekarangan, tegalan dan alas.  
Inventarisasi semua jenis tanaman berkayu
dilakukan secara sensus pada 30 responden atau
pemilik lahan hutan rakyat yang meliputi alas,
tegalan, dan pekarangan masing-masing 10
responden. Untuk menaksir potensi kayu pada lahan
hutan rakyat digunakan unit penaksiran yaitu dusun,
sebagai satuan administrasi di bawah desa.
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Keterangan: B : Biomasa total ,  H : tinggi total pohon, D : diameter batang pohon.t
Tabel 1.  Penaksiran total biomasa atas tanah untuk jenis mahoni, sonokeling, jati, akasia, sengon 
               dan selainnya di hutan rakyat Desa Nglanggeran
HASIL DAN PEMBAHASAN
Inventarisasi hutan rakyat di Desa Nglanggeran
Wilayah Desa Nglanggeran terbagi menjadi 5
padusunan, yaitu Dusun Nglanggeran Kulon (RW 3), 
Nglanggeran Wetan (RW 4), Gunung Butak (RW 5),
Karangsari (RW 2), dan Doga (RW 1). Untuk
mendapatkan unit penaksiran ini dilakukan secara
acak atau random. Pada penelitian ini didapat unit
penaksiran yaitu Dusun Gunung Butak atau sama
dengan wilayah RW 5. Dusun ini memiliki luasan
hutan rakyat yang relatif lebih besar dibanding dusun 
lain, pemukiman hampir terpusat pada suatu area.
Menurut data potensi  Desa Nglanggeran, dusun ini
memiliki potensi kayu terbesar (dalam satuan m³)
untuk jenis tanaman jati, mahoni, akasia, sonokeling,
dan sengon.
Rekapitulasi data hasil inventarisasi untuk
masing-masing tipe penggunaan lahan hutan rakyat
di Desa Nglanggeran disajikan dalam Tabel 2, Tabel
3 dan Tabel 4. 
Dari sejumlah 10 responden untuk jenis lahan
alas dapat dilihat bahwa terdapat variasi luas lahan
alas antara 0,05 ha sampai dengan 1,10 ha dengan
berbagai variasi model penanaman pohon yaitu
pohon pembatas (batas lahan), acak atau tidak
teratur, teras, serta baris dengan jarak tanam tertentu. 
Hutan rakyat yang tumbuh pada jenis lahan alas
biasa disebut dengan istilah lokal yaitu wono. Alas
memiliki ciri yaitu terletak paling jauh dari lokasi
tempat tinggalnya dan jenis penyusunnya didominasi 
oleh jenis-jenis tanaman berkayu sebagai penghasil
kayu perkakas dan/atau kayu bakar. Berhubung
letaknya yang paling jauh dengan tempat
tinggalnya,maka curahan tenaga kerja untuk kegiatan 
pemeliharaan tanamannya tergolong paling rendah
dibanding tegalan dan pekarangan. Alas di wilayah
Dusun Gunung Butak sebagian besar berada pada
kelerengan agak curam dan berbatu. Komposisi
penyusun alas hanya terdapat tanaman berkayu, dan
jenis tanaman berkayu yang paling banyak dijumpai
adalah akasia (Acacia auriculiformis), hasil dari
program penghijauan pemerintah beberapa tahun
yang silam. Jenis akasia yang dipilih ditanam di
lahan alas dengan pertimbangan akasia adalah salah
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10 Wardi Wiyono 1,10 Pola Campur, Model Acak 224 16,62 13,20
Jumlah 3,19 - 858 16,82 13,86
Keterangan: D : diameter batang setinggi dada, H : tinggi pohon
Tabel 2. Rekapitulasi Data Inventarisasi Hutan Rakyat pada Lahan Alas
satu jenis tanaman pioneer yang dapat tumbuh pada
lahan marginal.
Dari sejumlah 10 responden untuk jenis lahan
pekarangan dapat dilihat bahwa terdapat variasi luas
lahan pekarangan antara 0,10 ha sampai dengan 1,0
ha dengan berbagai variasi model penanaman pohon
yaitu pohon pembatas (batas lahan), dan acak atau
tidak teratur. Sebagian besar pada lahan pekarangan
dilakukan sistem agroforestri dimana komposisi
tanaman yang diusahakan campuran dari tanaman
kehutanan, perkebunan, semusim, dan/ atau
buah-buahan. Pada lahan pekarangan jenis tanaman
penyusunnya dipengaruhi oleh tingkat kesukaan dari
pemilik lahan, permintaan pasar, nilai ekonomi/harga 
jual, serta kemudahan mendapatkan bibit. Oleh
karena itu pada lahan pekarangan yang terletak di
sekitar rumah banyak terdapat jenis rambutan,
mangga kweni, pete, durian, dan coklat sehingga
jenis tanaman kehutanan yang tumbuh di lahan
pekarangan relatif sedikit dibanding yang tumbuh di
lahan alas.
Hutan rakyat yang tumbuh pada jenis lahan
pekarangan memiliki ciri yaitu berada di sekeliling
pemukiman pemilik sesuai dengan batas lahannya.
Jenis tanaman kehutanan yang banyak diusahakan
adalah jenis mahoni dan sonokeling.
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13 14,50 8,50
3 Slamet Pekarangan Tanaman Kayu+Buah, Tanam 
Acak
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Tanaman Kayu, Pola Campur,
Tanam Acak



















Tanaman Kayu+Buah, Tanam 
Lorong
   
148 24,09 16,96
10 Mulyo Rejo Pekarangan 0,42 Tanaman Kayu+Semusim+Buah,
Pohon Pembatas 27 17,37 16,17
Jumlah 3,83 508 19,55 14,51
Tabel 3. Rekapitulasi Data Inventarisasi Hutan Rakyat pada Lahan Pekarangan
Keterangan: D : diameter batang setinggi dada, H : tinggi pohon
Dari sejumlah 10 responden untuk jenis lahan
tegalan dapat dilihat bahwa terdapat variasi luas
lahan tegalan antara 0,08 ha sampai dengan 0,54 ha
dengan berbagai kondisi seluruhnya dilakukan
sistem agroforestri dimana komposisi tanaman yang
diusahakan berupa campuran dari tanaman
kehutanan, tanaman semusim, dan/atau buah-
buahan. Model agroforestri yang dikembangkan di
lahan tegalan yaitu pohon pembatas (batas lahan) dan 
lorong (alley cropping).
Pemanfaatan lahan tegalan lebih diusahakan
untuk memberikan ruang tumbuh tanaman semusim
seperti ubi kayu, jagung, rumput/pakan ternak, dan
jenis kacang-kacangan. Oleh karena itu, keberadaan
jenis tanaman kehutanan tergolong sedikit. Selain
itu, di lahan tegalan juga ditanam jenis tanaman
buah-buahan (hortikultura)
Hutan rakyat yang tumbuh pada jenis lahan
tegalan memiliki ciri yaitu berada di luar
pemukiman/pekarangan pemilik dan selalu
dilakukan usaha wanatani atau agroforestri. Untuk
tanaman kehutanan yang banyak diusahakan  adalah
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Model Pohon Pembatas,
Semusim Ubi Kayu













  Model Pohon Pembatas,
 
   4 Suyanto 0,22
Semusim Ubi Kayu
6 25,00 17,00
  Model Pohon Pembatas,
 
   5 Asmo Suwito 0,17 Semusim Ubi Kayu 12 15,71 14,75
  Model Lorong,     6 Rejo Wiyono 0,54
KayuSemusim Ubi
59 17,50 15,08





   










Model Pohon Pembatas,  10 Widi Utomo 0,15
Semusim Ubi Kayu
12 15,74 14,29
















Tabel 4. Rekapitulasi Data Inventarisasi Hutan Rakyat pada Lahan Tegalan
Keterangan: D : diameter batang setinggi dada, H : tinggi pohon
Kandungan biomasa dan karbon di lahan Alas,
pekarangan dan tegalan
Berdasarkan analisis data hasil inventarisasi
hutan rakyat di lahan alas, pekarangan dan tegalan
Desa Nglanggeran dari 30 responden diperoleh
rekapitulasi jumlah pohon, luas bidang dasar dan
biomasa per hektar untuk masing-masing jenis
disajikan pada Tabel 5.
Data yang tercantum pada Tabel 5 di atas
merupakan hasil analisis data inventarisasi semua
jenis tanaman berkayu mulai dari tingkat tiang
(poles), yaitu  pohon yang berdiameter diatas atau
sama dengan 10 cm yang biasa ditanam oleh 30
responden pemilik hutan yang terdiri dari 10
responden pemilik lahan alas, 10 pemilik lahan
pekarangan dan 10 pemilik lahan tegalan.
Hasil inventarisasi menunjukkan ada 25 jenis
tanamn berkayu yang dikembangkan oleh
masyarakat petani hutan rakyat di Desa Nglanggeran
yang sebagian besar mengembangkan jenis tanaman
mahoni (Swietenia macrophyla: 41,70 %), Akasia
(Acacia auriculiformis: 23,23 %), sonokeling
(Dalbergia latifolia: 15,33 %), jati (Tectona grandis: 
5,56 %), sengon (Paraserianthes falcataria: 1,87 %), 
dan jenis lain (12,32 %). Jenis-jenis lain meliputi
alpokat (Percea americana), asam jawa (Tamarindus 
indica), cengkeh (Eugenia aromatica), coklat
(Teobroma cacao), durian (Durio zibethinus), duwet
(Eugenia cummini), jambu air (Eugenia aquea),
jambu mete (Anacardium occidentale), jengkol
(Pithecelobium jiringa), jeruk manis (Citrus
sinensis), jeruk bali (citrus maxima), kluwih
(Artocarpus altilis), kuweni (Mangifera odorata),
melinjo (Gnetum gnemon), nangka (Artocarpus
heterophyllus), petai (Parkia speciosa), rambutan
(Nephelium lappaceum), randu (Ceiba petandra),
sukun (Artocarpus elasticus) dan sirsak (Annona
muricata). 
Diameter rata-rata 20,8 cm (berkisar 17,0 – 27,3
cm), dan tinggi rata-rata 15,0 cm (berkisar 11,6 –
20,6 cm). Jumlah pohon per hektar 162 pohon yang
terdiri dari jenis mahoni (67 pohon/ha), akasia (38
pohon/ha), sonokeling (25 pohon/ha), jati (9
pohon/ha), sengon (3 pohon/ha) dan jenis lainnnya
(20 pohon/ha). Rata-rata luas bidang dasar 4,9177
m2/ha.  
Rata-rata biomasa 38,106 ton/ha yang terdiri dari
jenis mahoni 23,119 ton/ha, akasia 7,036 ton/ha,
sonokeling 3,440 ton/ha, jati 1,614 ton/ha, sengon
0,464 ton/ha dan jenis lainnya 2,434 ton/ha. Bila
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Rerata 20,8 15,0 1.494 45,3901 351.722,475 162 4,9177 38.106,4436 100,00
Keterangan: HR: Hutan Rakyat, D: diameter batang setinggi dada, H : tinggi pohon, n: jumlah pohon, 
                     Lbds: Luas bidang dasar, Bt: Biomasa total, N: jumlah pohon per hektar.
2 2
Tabel 5.  Rekapitulasi Data Hasil Inventarisasi Hutan Rakyat (HR) di Lahan Alas, Pekarangan dan Tegalan 
               Desa Nglanggeran
diasumsikan 50% berat biomasa adalah karbon maka  
rata-rata cadangan karbon di hutan rakyat Desa
Nglanggeran sebesar 19,053 ton/ha yang terdiri dari
jenis mahoni 11,560 ton/ha, akasia 3,518 ton/ha,
sonokeling 1,720  ton/ha, jati 0,807 ton/ha, sengon
0,232 ton/ha dan jenis lainnya 1,217 ton/ha. 
Kandungan biomasa dan karbon untuk
masing-masing jenis tanaman berkayu penyusun
hutan rakyat di Desa Nglanggeran selengkapnya
disajikan dalam bentuk grafik histogram
sebagaimana yang tertera dalam Gambar 1.
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa baik
simpanan biomasa maupun simpanan karbon untuk
jenis-jenis tanaman berkayu yang tumbuh di hutan
rakyat Desa Nglanggeran yang tertinggi adalah jenis
mahoni dan terendah adalah jenis sengon. Hal ini
sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan, bahwa
masyarakat Desa Nglanggeran lebih suka
mengembangkan jenis tanaman mahoni dibanding
jenis sengon karena menurut mereka jenis mahoni
lebih cocok ditanam di Desa Ngalanggeran
dibanding sengon, dan masyarakat juga sering
memanfaatkan jenis mahoni sebagai kayu perkakas
yang relatif lebih kuat dibanding sengon. 
Anonim (2010a) membagi 3 kriteria simpanan
(stock) karbon di dalam ekosistem hutan, yaitu stock
karbon rendah (< 35 ton C/ha), stock karbon sedang
(35 – 100 ton C/ha), dan stock karbon tinggi (> 100
ton C/ha). Berdasarkan hasil inventarisasi pada Tabel 
6 menunjukkan bahwa rata-rata simpanan biomasa
total di atas permukaan tanah (above ground
biomass) untuk jenis-jenis tanaman berkayu mulai
dari tingkat tiang (dbh = 10 cm)  sebesar 38,106
ton/ha atau ekuivalen dengan 19,053 ton C/ha,
sehingga  dapat dikategorikan sebagai stock karbon
rendah apabila mengacu pada ketentuan
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Anonim
(2010a). Rendahnya nilai stock karbon ini cukup
beralasan karena stock karbon yang dihitung dalam
penelitian ini tergolong under estimated karena
komponen biomasa/karbon yang dihitung hanya dari
bagian atas tanah (above ground biomass), ukuran
diameter batang tumbuhan berkayu dibatasi hanya
yang berdiameter batang di atas atau sama dengan 10
cm, dan hanya berfokus pada tumbuhan berkayu
yang masih hidup.  Sementara menurut Anonim
(2010b) mengatakan ada 5 sumber karbon (carbon
pools) yang harus diukur di dalam ekosistem hutan,
yaitu biomasa di atas tanah (above ground biomass)
termasuk juga tumbuhan bawah (under story), 
biomasa di bawah tanah (below ground biomass),
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Jenis tanaman penyusun hutan rakyat
Gambar 1.  Kandungan biomasa dan karbon jenis-jenis tanaman berkayu penyususn hutan rakyat di 
                   Desa Nglanggeran
sisa-sisa kayu mati (necromass), seresah (litterfall),
karbon organik tanah (soil organic carbon). 
KESIMPULAN 
Dengan mendasarkan pada tujuan penelitian,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil inventarisasi menunjukkan ada 25 jenis
tanaman berkayu yang dikembangkan oleh
masyarakat petani hutan rakyat di Desa
Nglanggeran yang sebagian besar
mengembangkan jenis tanaman mahoni
(Swietenia macrophyla: 41,70 %), Akasia
(Acacia auriculiformis: 23,23 %), sonokeling
(Dalbergia latifolia: 15,33 %), jati (Tectona
grandis: 5,56 %), sengon (Paraserianthes
falcataria: 1,87 %), dan jenis lain (12,32 %).
Jenis-jenis lain meliputi alpokat (Percea
americana), asam jawa (Tamarindus indica),
cengkeh (Eugenia aromatica), coklat (Teobroma
caccao), durian (Durio zibethinus), duwet
(Eugenia cummini), jambu air (Eugenia aquea),
jambu mete (Anacardium occidentale), jengkol
(Pithecelobium jiringa), jeruk manis (Citrus
sinensis), jeruk bali (Citrus maxima), kluwih
(Artocarpus altilis), kuweni (Mangifera odorata), 
melinjo (Gnetum gnemon), nangka (Artocarpus
heterophyllus), petai (Parkia speciosa), rambutan 
(Nephelium lappaceum), randu (Ceiba petandra), 
sukun (Artocarpus elasticus) dan sirsak (Annona
muricata). 
2. Diameter rata-rata untuk tingkat tiang (poles: dbh
= 10 cm) adalah 20,8 cm (range: 17,0 – 27,3 cm),
dan tinggi rata-rata 15,0 cm (range: 11,6 – 20,6
cm). Jumlah pohon per hektar 162 pohon yang
terdiri dari jenis mahoni (67 pohon/ha), akasia (38 
pohon/ha), sonokeling (25 pohon/ha), jati (9
pohon/ha), sengon (3 pohon/ha) dan jenis
lainnnya (20 pohon/ha). Rata-rata luas bidang
dasar 4,9177 m2/ha.  
3. Rata-rata biomasa 38,106 ton/ha yang terdiri dari
jenis mahoni 23,119 ton/ha, akasia 7,036 ton/ha,
sonokeling 3,440 ton/ha, jati 1,614 ton/ha, sengon 
0,464 ton/ha dan jenis lainnya 2,434 ton/ha. 
4. Bila diasumsikan 50 % berat biomasa adalah
karbon maka  rata-rata cadangan karbon di hutan
rakyat Desa Nglanggeran sebesar 19,053 ton/ha
yang terdiri dari jenis mahoni 11,560 ton/ha,
akasia 3,518 ton/ha, sonokeling 1,720  ton/ha, jati
0,807 ton/ha, sengon 0,232 ton/ha dan jenis
lainnya 1,217 ton/ha.  
5. Angka stock karbon sebesar 19,053 ton C/ha
tergolong stock karbon rendah karena
penghitungan stock karbonnya hanya berfokus
pada tumbuhan berkayu yang berdiameter batang
di atas atau sama dengan 10 cm, sedangkan
sumber karbon lainnya tidak dihitung sehingga
under estimated.
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